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1 | Nama Pasal 2 - Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2008.
Dengan nama Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang, dipungut refribusi atas
pelayanan pengujian UTTP yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.
2 Objek Pasal 3 Pasal 3 Disesuaikan dengan UU No. 28
Tahun 2009.
Objek Retribusi Pefayanan Tera/Tera Ulang terdiri dari pelayanan pengujian | Objek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang terdiri dari pelayanan penguijian
UTTP yang diwajibkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- UTTP dalam keadaan terbungkus yang diwajibkan sesuai dengan
undangan. ketentuan peraturan perundang-undangan.
3, | Subjek Pasal 4 - Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

(1) Subjek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan / menikmati pelayanan feraftera ulang dari
Pemerintah Daerah.

(2) Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah orang
pribadi atau Badan yang berdomisili atau beroperasi di Wilayah Daerah
yang menurut ketentuan Peraturan Daerah ini diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong
Retribusi Jasa Umum Pelayanan Tera/Tera Ulang.

4. Golongan Retribusi

Pasal 5

Retribusi teraftera ulang digolongkan sebagai retribusi jasa umum.

Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

5 Cara Mengukur Tingkat
Penggunaan Jasa

Pasal 6

Tingkat penggunaan Jasa pada Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang diukur
berdasarkan # iar; istik—jenis; i

Pasal 6

Tingkat penggunaan Jasa pada Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang diukur
berdasarkan frekuensi pelayanan pengujian UTTP.

Legal drafing disesuaikan
dengan UU No. 28 Tahun
2009.

penguiian yang-digunakan.
6. | Prinsip Penetapan Strukiur dan Pasal 7 - Telah sesuai dengan UU No.
Besarnya Tarif Retribusi . o 28 Tahun 2009.
Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan .
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masyarakat aspek keadilan, dan efektlwtas pengendahan atas pelayanan
tera/tera ulang.

Keterangan

Struktur dan Besamya Tarif
Retribusi

Pasal 8

Struklur dan besarnya tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang ditetapkan
berdasarkan pelayanan teraftera ulang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6.

Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

LAMPIRAN

Retribusi Pelayanan Tera. Tera ulang alat ukur, takar, imbang dan
Perlengkapannya ( UTTP )

LAMPIRAN

Retribusi Pelayanan Tera, Tera ulang alat ukur, takar, timbang dan
Perlengkapannya ( UTTP )

Sesuai dengan Permendag No.
115/2018, kewenangan
Kabupaten/Kota dan Provinsi
DK Jakarta di bidang metrologi

Tarif (Rp) Reiribusi Pelayanan tera / Tarif (Rp) Retribusi Pelayanan tera /
tera ulang alat Ukur, Takar, Timbang | Tarif (Rp)Retribusi Pelayanan Teral tera ulang alat Ukur, Takar, Timbang | Tarif (Rp)Refribusi Pelayanan Tera / legal adalah melakukan
dan Perlengkapannya (UTTP), | Tera Ulang, Kalibrasi-Alat-Metrologi dan Perlengkapannya { UTTP ), dan | Tera Ulang, dan Pengujian Barang teraftera utang dan
Kalibrasialat-ukur Metrolegi Teknis | Tekais-dan Pengujian Barang Dalam Pengujian Barang Dalam Keadaan | Dalam Keadaan Terbungkus untuk | pengawasan.
dan Pengujian Barang Dalam Keadaan Terbungkus unluk pengujian Terbungkus ( BOKT }, untuk pengujian ditempat pakai atas
Keadaan Terbungkus ( BDKT ), uniuk | ~ ditempal pakai atas permahonan pelaksanaan di Kantor, Pasar  [permohonan Pemilik / pemakaif kuasa
pelaksanaan di Kantor, Pasar Pemilik / pemakail kuasa / Vendor / Tradisional, foko rumahan serta di { Vendor / Pihak Keliga
Tradisional, toko rumahan serta di Pihak Keliga ) Perusahaan produsenfimportir UTTP
No| JenisPelayanan | Perusahaan produsenfimportir UTTP No| Jenis Pelayanan Tera Tera Ulang Tera Tera Ulang
Tera Tera Ulan Tera Tera Ulang Pengujia Pengujian Pengujia Pengujia
Pengujia Pengujian Penguijia Pengujia / nf n/
n/ / nf n/ Pengesa Pen’uslirbengesah Penustir Pengesa |Penjuslir|Pengesa | Penjustir
Pengesa Penjustir Pengesah Peniustir Pengesa Penjustir|Pengesa | Penjustir han/ ;n an/ ajn har/ an han/ an
han/ 1 an/ :n han/ an han/ an Pembatal Pembatal Pembatal Pembatal
Pembatal Pembatal Pembatal Pembatal an an an an
an an an an
1gf2 3 4 hi) 6 i 8 9 10
Jga2 : 3 4 5 6 7 ] 9 10 1. [UKURAN PANJANG
1. [UKURAN PANJANG 1). Meter kayu 25001 1 15004 1 25004 15001 ]
1). Meter kayu dengan pegangan
2.500,1 1.500,4 4 2.5004 1.500,4 1 e
dengan pegangan . 2). Meter meja dari
2). Meter meja dari bahan logam 100,000, 4 75.000,1 4125.000 4100.000,4 E
bahan logam 100.000, 1 4 75.000, +125.000 - 4100.000 sampai dengan 1m
MZIE’;J‘;";;?:;;:“ og‘:n: mefa dan bahan rso.0004 4125.000.4 Jzsoood  fisocoo] -
ogam > dari 1 m 150,000, 4125.000 4175.000, {150.0004 g 3). Meler Saku Baa
3). Meler Saku Baja [Bampai dengan 3m 75.000,4 4 65.000,- 1100.000. 4 75.000,1 1
Sampai dengan 3m 75.000.1 - 65.0001 -4100.000.7 4 75.0004 1 Sampai dengan 5 m __{100.000. 4 75.000,1 {125.0001 {100.000,1 -
Sampai dengan 5m___ [100.000 7 4 75.000.4 11250004 4100.000 1 E >dari5m 150.000, 4125.000 4175.0004 41500001 4
>daism 150.000,1 4125.000,1 4175.000,- 4150.000. 1 4). Salib Ukur 150.000, 1125.000 4175.000 4150.000,4 4
4). Salib Ukur 150.000 1 4125.000.4 1175.000,4 1150.000 - . 5). Dst... 1
5). Dst... ALAT UKUR
ALAT UKUR 2 PANJANG DENGAN q 1 b
2 PANJANG DENGAN 1 E 4 - ALAT
ALAT ITUNG ( COUNTER _|100.000 1 4 75.000 1125.000 1 J115.000,1
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HITUNG { COUNTER METER )
| METER) -125.000,4 115.000, ALAT UKUR
ALAT UKUR 3 | PERMUKAAN
3 | PERMUKAAN CAIRAN
CAIRAN ( LEVEL GAUGE )
{ LEVEL GAUGE) a. Mekanik 100.000 4 75.000.- 4125.0004 4100.000.
a. Mekanik 100.000.1 4 75.000 1125.000 4100.000 1 . b. elekiranik 125.000. 4100.000 4 4150.0004 4125.000, E
b. elekironik 125.0004 4100.000 1150.000+ 4125.000;1 114 TAKARAN ( BASAH
4 TAKARAN ({ BASAH " | /KERING)
" | IKERING) a. Sampaidengan2L| 3007 1 300 4 1.300 4 13004
a. Sarr_apai d_engan 2L 3004 4 300 4 1.300 4 1.300, k b. Lebih d?ri 2L 600, 1 so0- 1 18004 ] 15004
b. Lebih dari2 L 6004 1 &0 4 16004 1 16004 ] sampai 25 L
sampai 25 L : ' o A c.Lebihdari25L 3.0004 4 3.000, 4 4.000 4 4.000-
c.Lebih dari 25 L 3.000+ 4 _3.0004 4 4.000- 4 4.0004 115 TANGKI UKUR
5 TANGKI UKUR " | GERAK
| GERAK A. Tangki Ukur Mabil
A. Tangki Ukur Mobil perkomparlemen
perkomparlemen 1). Kapasitas i 1 ]
1). Kapasitas 25 000 | —_— sampai dengan 5 kL 125.000 i i i
| | sampaidengan5kL |7 o i 1 ] j 1 2). Selebihnya dari
: : A 5.000,- 4 3.000- . 4 1 g 4
2). Selebihnya dari 50001 1 3000 | i L | i S kL, sefiap kL
5 kL, setiap kL et Sy B. Tangki Ukur
B. Tangki Ukur Mobil per
Mobil per kompartemen { Luar
kompartemen ( Luar kanlor )
kantor ) 1). Kapasitas
1). Kapasitas 5000 L sampai | - . 4300.000 1225.000,
5000 L sampai 1 1 : -300.000, 4225.000,4 1 dengan 24.000L
dengan 24.000 L 2). Lebih dari i ] i i | 1 il 1
2). Labin dari T el . 24,000~ 35.000L — i
24.000- 35.000L i — 3). Kapasitas ] | 1 Jr00.000 ] ] |
3). Kapasitas | ] ] 00,0001 | | lebih dari 35.000 L e 550.000.4
lebih dari 35.000 L g 550.000 4 C. Tangki Ukur
C. Tangki Ukur Silinder Datar tidak
Silinder Dalar tidak lertanam
tertanam 1). Kapasitas ] 1
1). Kapasitas | ] ] | 200.000.] ] sampai dengan 5 kL )} i 1 i e
sampai dengan 5 kL v o 2). Selebihnya
2). Selebihnya dari5 kL, sefiap 1 E E 7.000,4 5.000
dari5 kL, sefiap E 1 4 4 7.000 50004 - kL
KL D. Tangki ukur
D. Tangki ukur tongkang, Tangki
longkang, Tangki ukur pindah dan
ukur pindah dan tangki
tangki Ukur apung dan
Ukur apung dan kapal per
kapal per - kompartemen :
kompartemen : 1) Kapasitas
1) Kapasitas ] | ] 50,0004 bso0oo | sampai 80 kL 1 1 1 260.000.4 +250.000 :
sampai 50 kL (i v 2) Lebih dari dari
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2) Lebih dari dari 50KkL :
50kL: a). 50 kL pertama 1250.000. £250.060,7
a). 50 kL pertama 4250.0004 1250.000,4 b). Selebihnya dari
b). Selebihnya dari 50 KL sampai
50 kL sampai dengan 75 kL
dengan 75 kL setiap kL 4 1.5004 4 1.500
seliap kL 4 1.5004 1.500 c). Selebihnya dari
c). Selebihnya dari 75 kL sampai
75 kL sampai dengan 100 kL
dengan 100 kL setiap kL 4 1.2004 4 1.200,
seliap kL 4 1.2004 1.200,4 d). dsi...
d). dst... TANGKI UKUR
TANGKI UKUR TETAP
TETAP a. Benluk Silinder
a. Bentuk Silinder Tegak
Tegak 1). Sampai 1 ] | |
A T [ — dengen SO KL 1700.000; 650.000,
dengan 50 kL gt T 2). Lebih dari 50
2). Lebih dari 50 kL dihitung L E
kL dihitung 1 || sebagai berikut :
seban:‘)l bse(r)li;l.li! : pertana1)a . 700.000,1 1650.000,1 E
i {700.000,1 {550.000.- )
b) Selebihnya dari 50
Selebihnya dari 50 kL sampai dengan
kL sampai dengan 100 kL,
100 KL, seliap kL 25004 41 25004
seliap kL 2.500 2500, c) Selebihnya
c) Selebihnya dari 100 kL sampat
dari 100 kL sampai dengan 500 kL,
dengan 500 kL, sefiap kL 4 1.000 1.000
seliap kL 1.000,5 4 1.000 d) Dst...
d) Dst.. b. Tangki Ukur
b. Tangki Ukur Silinder datar
Silinder datar 1). Sampai ] i | ]
1). Sampai g i W— dengan 500 kL PR, i
dengan 500 kL R ol 2). Lebih dari
2). Lebih dari 500 kL dihitung :
500 kL dihitung : a) 500 kL 500,000 575,000, ]
a) 500 kL pertama il e
erlama o000 175001 b) Selebihnya
b} Selebihnya dari 500 kL sampai 1 250 250, ]
dari 500 kL sampai 1 2504 250.] dengan 1000 kL, ! !
dengan 1000 kL, * ) seliap kL
seliap kL ¢) Selebihnya
c) Selebihnya dari 1000 kL sampai 1 20l 200
dari 1000 kL sampai 1 2004 1 2004 dengan 2000 kL, ! +
dengan 2000 kL, ? ' stiap kL
sliap kL d) dst...
d) dsl... c. Benluk bola dan .




Keterangan .

spercidal @e;;)—idsi:mpai Sesal dengan
i an 500 kL 1 1220000 1220.0001 Permendag No. 115/2018,
1). Sampai I | 220,000 1 -PZD 000 dengan 5
dengan 500 kL i il 2). Lebih dari kewenangan
2). Lebih dari 500 kL_dihitung : Kabupaten/Kota dan
500 kL_dihitung : a) 500KL | | o000 Lbao oo, F'rovir?si DKI Jakarta di
3 SPOK 1 1 £20.000,] 0.000,1 pertama : didha o
perlama T e . bb) bidang metrologi  legal
b) elebihnya dari 500 i adal
Selebihnya dari 500 kL sampai dengan alah melakukan
KL sampai dengan 2000 KL, teraftera  ulang  dan
2000 KL, sefiap kL 1 13001 12004 pengawasan.
seliap kL 4 1300 12001 c) dst.. . . .
o) ost.. 7| ALAT URUR DARI Kalibrasi ~ bukan
7 | ALATUKURDARI - | GELAS merupakan objek retribusi
E_Et:bsu e ;Ein"::’p”el”k”r' burel |45 000, 100,000 1125.000,] l1o0.000,] teraftera ulang.
dan pige 125.000, 11000007 50004  aaiad ] b, Gelas ukur 150,000 Tiz5.000,] 150,000 Jiz5.0004
b. Gelas ukur 150.000, 1125.000,] 1150.000] 125.000 4 [ 8. | BEJANA UKUR
.| BEJANAUKUR a. Sampai dengan |15c np 4100.000.4 11500004 J120.000]
& Sameaidengzn a5 000 11000001 1150.000.1 1120000 ] N T
b. Lebih dari 50 L sampai dengan 200  |175.000,4 4150.000 A 4250.000,1 4200.000
sampai dengan 200 [175.000,1 4150.000 A +250.000 4200.000 E L
c.dst... . i i
c.ost... " . 9. | METER TAKSI 50.000 35.000, 1 50,000 4 45.000, ]
9. | METER TAKSI 50.000, 4 35000 1 50.000, 4 45.000,] 10.| (dihapus) p
THERMOMETER - ] ] ina ann 11.| (dihapus) 1
| er1080.G it SR i s 12.] (dihapus)
43| DENSITIMETER  H00:006; | 75006 1126003 1100-600 13.| (dihapus) 1
12| VISKOMETER 400,000, 1 #5508 125:000; 1100-606 1 [12.] (dihapus)
13.| -ALATUKURLUAS 100.606; ] 75006 1125000 160 1 [15.| ALATUKUR
ALAT-OKER o 1 25500 i N 11| CAIRAN MINYAK
| supur £06; i = a. Meter bahan
15 ALAT UKUR bakar minyak
| CAIRAN MINYAK a.1. Meter Induk
a. Meter bahan Unluk setiap media
bakar minyak uji
a.1. Meter Induk 1). Sampai 3 ] 1 1 | i |
Uik seliap ot dengan 25 m3h 350.000,1 10.000,4325.000,4 10.000,-750.000,1 10.000,750.000,7 10.000;
uj 2). Lebih dari
1). Sampai ] A | ) ] ] | ] 25 mh :
desisa 24 i 50.0004 10.000,4325.000,4 10.000,-750.000, 10.000,4750.000,1 10.000, PR N W o9 B v e sy ey
2). Lebih dari pertama ] VTR ] T e i el B
25méh b.
a.25m¥h ] 4 p | | j ] Selebihnya dari 25
ima 150,000, 10.000,-325.000,4 10.000,-750.000,4 10.000,4750.000,- 10.000, o hasted
b. dengan 100
Stiabiitiadanas ™| o400 o0 2400 800 25004 1000{ 25004 1.000
mdfh sampai seliap m3th o
5
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c.
m3/h Selebihnya dari 100
setiap m3jh 24004 8004 24004 8004 2500- 1.000- 2500- 1.000 mih sampai dengan
2 500
Selebihnya dari 100 ] | 1 1 1 ] | }
mh sampai dengan malh,sefiap myh 1.200, 400, 1.200, 400-4 15004 1.0004 1.5004 1.000,
500 d.
] ] | i | | | | Selebihnya dari 500
malh, seliap m3h 1.200, 400,14 1.200, 4004 1500 1.000- 1.5004 1.000, ma/h seliap m3h
d. Bagian-
Selebihnya dari 500 bagian dari m3/h §00{ 2004 600- 200 6004 2004 BOO- 200
m3h setiap m3/h dihitung satu m3th
Bagian- c. dst...
bagian dari m3/h 6004 2004 600 2004 600- 2004 6004 2004 |17.| METER AR
dihilung satu m3/h a. Meter Induk
c.dst. 1). Sampai 1 ] ]
17| METERAR dengan 15 m¥h 70.0004 10.000- 60.000,-| 10.000,{100.000,7 10.000,{100.0004 10.000,
a. Meter Induk 2). Lebih dari 15
1). Sampai m3h sampai 100.000,4 20.0004 80.000,-f 20.000,{175.0007 10.000,{175.000, 10.000
dengan 15 mh 70000, 10.000,{ 60.000,1 10.000,4100.000,1 10.000,100.000,4 10.000 dengan100 m¥h
2). Lebin dari 15 3). Lebih dari 100 J ] | j ] | i |
méih sampai 100.000.] 20.000.{ 20.000,{ 20.000,1175.000. 10.000 J175.000.{ 10.000] méh 175,000 25.000,7150.000- 25.000,750.000,1 50.000,7750.000,7 50.008,
dengan100 m¥h b. Meler Kerja
3). Lebih dari 100 | I} 1). Sampai 1 i 1 I i | |
ik 175.000,1 25.000,{150.000,4 25.000,4750.000,4 50.000,4750.000,{ 50.0001 dengan 3 m¥h 5.000, 500, 5.000, 500, 35.500, 500,4 32.500, 500,4
b. Meter Kerja 2). Lebih dari 3
1). Sampai mé/h sampai dengan | 10.0004 1.000,4 7.0004 1.000,4176.0004 5.000,{155.000,1 5.0004
dengan 3 m¥h 5000,{ 5004 5.000, 5004 35500,- 500 32500 500 15 mh
2). Lebih dari 3 3). Lebih dari 15
mih sampai dengan | 100004 1.000 7.000 1.0004175.000,4 5000,{155.0004 5.000 méh sampai 15,0004 5000 10.000{ 5000,4550.000 5.000625.0004 5.00.1
15 m¥h dengan100 m¥h
3). Lebih dari 15 4). Lebih dari i i | 1 | ]
méth sampai 150004 50004 10,000 5.0004550.000{ 5.0004525.000,{ 5000 100 m¥h 150,000 5.000,{00.000. 5.000850.000, 5000-850.000,) S.000;
dengan100 m¥h METER CAIRAN
4). Lebih dari 18.| MINUM SELAIN
100 m¥%h 150.000,{ 5.000,4100.0004 5.000,4850.000 5.000,1850.000,1 5.000 AR
METER CAIRAN a. Meter Induk
18.1 MINUM SELAIN 1). Sampai ] A 1 ] ] ]
AR dengan 15 m¥h 70.000,4 10.000,4 60.000,4 10.000,4100.0004 10.000,-100.000; 10.0004
a. Meter Induk 2). Lebih dari 15
1). Sampai mé¥h sampai dengan [100.000,1 20.000, 80.000, 20.000-175.0004 10.000,4175.000,4 10.000,
dengan 15 mh 70.000,4 10.000,{ 60.000.- 10.0()().-1!}(J.Ollllll.-J 10.000,4100.000,4 10.0004 100 m¥h
2). Lebih dari 15 3). Lebih dari A | ] | | | | |
m¥h sampai dengan [100.000,1 20000, 80.000,{ 20.000,4175.000,{ 10.0007175.000,4 10.000; 100 mih 175.000, 25.000,{150.000,1 25.000,{750.000.1 50.000,750.000,1 50.000,
100 m3h b. Meter Kerja
3). Lebih dari ] ] 1). Sampai 1 ! | | 1 | ]
100 mith 175.000,4 25.000,4150.000,1 25.000,4750.000,4 50.000,4750.000,4 50.000; dengan 15 mh 10.0004 1.0004 7.0004 1000175.000 5.000,155.000, 5.000,
b. Meter Kerja 2). Lebih dari 15
1). Sampai m3fh sampai 15.000,{ 5.000,4 10.000, 5.000,4550.000+ 2.5004525.000,1 2.500,4
- dengan 15 mifh 100004 1.0004 7.0004 1.0004{175.0001 5.000155.8004 5.000 dengan100 m¥h
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2). Lebih dari 15
md¥h sampai 15.000,{ 5.000 10.000,{ 5.000,1550.000 m¥h
dengan100 m¥h PEMBATAS ARUS
3). Lebih dari 100 AR
mih 150.0004 6.000,{100.000 6.000,4850.000, ALAT KOMPENSASI -
PEMBATAS ARUS BUHU (ATC)/
AR 150.0004  500{100.0004  500,4255.500 1 - EKANANIKOMPENSA
T KOMPENSASI : BI LAINNYA
[SUHU ( ATC)/ 1.| METERPROVER
- EKANAN/KOMPENSA 125.0004 5.0004100.000 2.500,4275.000 2, Sampal dengan
51 LAINNYA 2000L
METER PROVER b. Lebih dari 2000 L
a. Sampai dengan 1 sampai dengan
2000 L 200,000,4 25.000-150.000,1 25.000,575.000 10.000L
b. Lebih dari 2000 L ¢. Lebih dari 10.000
sampai dengan 250.000,4 50.000,4200.000,4 50.000,1850.000,7 L
10.000L Yang mempunyai
c. Lebih dari 10.000 1.200.00) 2 (dua) seksi atau
L 1300.000,4 75.000,4225.000,4 75.000,{ 0 lebih, dihitung seb
Yang mempunyai satu alat
2 {dua) seksi alau METER ARUS
lebik, dihitung seb MASSA
safu alat Meter Kerja unfuk
METER ARUS seliap jenis media
MASSA uji
Meler Kerja unluk a. Sampai dengan
seliap jenis media 15 kg/min
uji b. Selebihnya dari
a. Sampai dengan 15 kg/min sampai
15 kglmin 150.000- 5.0004100.000 5.000,4275.000- dongem 100 kgfmin_
b. Selebihnya dari seliap kg/min
15 kg/min sampai c. dst..
dengan_100 kg/min, ALAT UKUR
seliap kg/min 600 1 300 500, PENGISI (FILLING
c. dst... i “ MACHINE )
ALAT UKUR a. Balching
PENGISI (FILLING Plant/AMP
MACHINE ) Mekanik/Elektronik
a. Baltching Kapasitas :
Plant/AMP 1) Sampai dengan
Mekarik/Eleklronik 1000 kg
Kapasitas : 2) Dari 1001 -
1) Sampai dengan 3000 kg
1000 kg ! ] Je0o.000, 3) Dar 3001-
2) Dari 1001~ 20.000 kg
3000 kg 1 T b. Timbangan
3) Dari 3001 - pengisian LPG,
20.000 kg 1 600.000 semen, gula, pupuk
b. Timbangan | i dan sejenisnya,
engisian LPG, il Kapasilas :
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semen, gula, pupuk 1). Sampai dengan 25 50004 5.0004 75.000- 5.000-
dan sejenisnya, kg - 1 1 4 T T
Kapasilas : 2). Dari 26 ~ 50 kg 4 1 4125.000{ 5.0004110.0001 5.0001
1). Sampai dengan 25 1 | ] 1 3). Dari 51100 kg 1 1 4 4245.0004{ 5.0004215.0004 5.0001
ka ] ] ] A0 500077600 R0 4). Lebih dari 100 kg ] ] ] 1450.000.]_5.0004200.000,] 5.000]
2). Dari 26 - 50 kg E 1 b 1125.000,{ 5.000,1110.000,{ 5.000.4 c. dst. =
3). Dari 51 - 100 kg 1 4 145.000 5.0004215.000,1 5.0004 2 METER LISTRIK
4). Lebih dari 100 kg 1 b 4450.000,{ 5.000,4400.000,4 5.0004 “ | Meter kWh)
c._dst.. a. Meter Induk
2 METER LISTRIK ( 1). 3 (liga) phasa | 40.000,4 15.000,1 20.000,4 7.500 60.000,{ 15.000,4 30.000-] 7.500,
" | Meler kWh ) 2).1 (satu) Phasa_| 12.0004 5.0004 5.0004 2.5007 32.000,{ 5.000. 16.000,- 2.500.
a. Meter Induk b. Meter Kerja
1). 3 (tiga) phasa__| 40.000,4 15.000,7 20.000,4 7.500 60.000.- 15.000 30.000 7.5004 kelas 2
2.1 (satu) Phasa | 12.0004 5.0004 5.000- 2.500,4 32.000- 5.000,{ 16.000,{ 2.5004 1). 3 (liga) phasa 25004 500 2.000- 500- 23.0004 1.5004 23.000- 1.500.4
b. Meter Kerja 2). 1 (satu) | ] | ] ] 1
Kelas 2 ohasa 15004 5004 1.500; 500 20.0001 1.4004 20.000{ 1.400,
1).3 (tiga) phasa | 2.500,] 5004 2000, 5004 23.000- 1.500.1 23.0004 1.500.1 c. Meter Kerja kelas
2).1(salu) | ] 1, kelas 0,5
phasa 1500{ 5004 15007 50020000 1400200007 1400, 1.3 (ga) phasa | 25001 600 20004 500.| 26.000{ 20007 25000 2000,
¢. Meter Kerja kelas 2).1(satu) phasa | 1.5004 500 1.500 500, 20.000,{ 2.5004 20.000- 2500
1, kelas 0,5 25.| STOP WATCH 50004 1.000 5.0004 1.000- 75.000- 5000 50.000- 50004
1). 3 {tiga) phasa 2500 5004 20004 5004 25.000- 2.000. 25.000 2.0004 |26.| METER PARKIR 6.000] 3.000] 6.0004 3.000-95.0004 5000 75.000- 5.0007
2).1(satu)phasa | 1.5004 500~ 15004 500+ 20.000- 25004 20.0004 2.5004 ANAK
25.| STOP WATCH 5000] 1.0004 5000,] 1.000] 75.000.] 5.000,] 50.000] 50004 || TIMBANGAN
26.| METER PARKIR 5.0004 3.000] 6.0004 3000 95.000- 5000 75.000- 5.000. a. Ketelitian sedang
27 ANAK dan biasa (kelas M2
" | TIMBANGAN dan M3)
2 Ketelifen sadang 7). Sampaidengan T | 4000 | 5e0)  750] 00 50004 S0 45004 500
dan biasa (kelas M2 kg
‘ji“”sm) —s Z) Lebhai 149 | 400] a00{ 600] 4007100007 1000 10000 1000
1-Sampaidengan® | 4 og0f 20| 750 1004 5000 500 4500 5004 3 e
2? T ol de?gan 5% q| 18000 500410000 500 20000 25004 20.000{ 2.500
samb dengan 5K 1.2004 3004 600- 4004 10.000- 1.0004 10.000- 1.0004 b. Keleliian halus (
3). Lebih dari 5 kg 1 | | | ] | ] kelas F2 dan M1)
e dorgan S0kg | 19000 00 10000 500200007 2500, 200004 2500, ST e (e [ ] i
b. Ketelitian halus ( 1kg o b *
I;lesa’;'lzp:iagen:;a)n fza.nl\-;:ilr;:;;;négkq 16000, 1A0GA 120007 S .
ig 8500 5004 7.5004 500 1 § . ] 5 Lobidan 5 kg
2). Lebih dari 1 kg 1 sampai dengan 50 | 26.000{ 2500, 15.000+ 1.000,
sampai dengan § kg 15.0004 1.0004 12.000-4 500 i ] ] kg | 4
3). Lebih dari 5 kg c. dst...
sampai dengan 50 | 25000 2500{ 15.000, 1.000.1 |28 | TIMBANGAN
kg 1] ] n 1 Mekanik
c.dst... a. Sampai dengan
28.| TIMBANGAN 3000 kg
Mekanik 1). Keleliian sedang
a. Sampal dengan dan biasa ( kelas lil
3000 kg dan Illl):

i
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No. , Keterangan ..
1). Ketelitian sedang a) 1 25004 i |
i (o T %5 kg 50000 25004 35.000- 2.500,
danfill}: b). Lebih dari 25 kg
;?ﬁ.kSarnpai dengan 15004  sood 10004 500 s0.000- 2500 350004 2500 sampai dengan150 30004 1.000- 1.500-4 1.0004 75.000,1 1.500 65.000- 1.500

5 \ 000, 4 50.000- 2.5004 35.000,{ 2.500,
b). Lebih dari 26 kg o). dst...
sampai dengan150 30004 1.0004 15004 1.000 75.0004 1.500 65.000 1.5004 Elektronik
kg a, Sampal dengan
c). dst... 3000 kg
Elekfronik 1). Ketelitian sedang
a. Sampai dengan dan biasa ( kefas Il
3000 kg dan HIT) o
1). Keteitian sedang a) Sampaidengan | 1cq0) 500 1000{ 500 80.000{ 25004 65.000] 2500
dan biasa ( kelas lll 25kg i : ; : ; 5 2 :
gl bl LebndariZs | 3000, 1000] 1500{ 10004120000 15001035007 1500
8) Sampaideng 15004 5004 1000 500480000 250065000+ 2500 g
25kg c) dst..
b) Lebih dari 25 ] A i | i 1 ] | 2). Kelelitian halus
180 kg 30004 1.0004 15004 1.000120.000,{ 1.500,{103.500,1 1.500; kelas I
c) dst.. a). Sampai dengan ] ] | i i | | ]
2). Ketelitan halus 1kg 20.000- 10.000{ 10.0004 5.000,4200.000,4 10.000,{190.0004 5.000,
(kelas 1) b). Lebih dari 1 kg 12
;:)}.@Sampa:dengan 20.000,] 10.000] 10,000, 5.0004200.000.{ 10.000.}190.0004 5.0001 :Zmpal dengan25 | 25.0004 12.500,{ 12.5001 7.500,4250.000 12.500,1200.000 7.500,1
b). Lebih dari 1 kg c). dst.. X s
sampaidengan25 | 25.000{ 12.500{ 12.500{ 7.5004250.000, 12.500-200,000{ 7.5001 3). Keteitian 75,000 30.000,] 40,000, 16.000 275 000.{ 30.000.50.000.] 15.000]
kg Khusus (kelas 1)
c). dst... " ) b. Lebih dari 3000
3). Ketelitian kg
75.000,4 30.000,4 40.000, 15.000,4275.000,1 30.000,4250.000,1 15.000, —
Khusus (kefas [ ) : ! ! : : : : ' 1). Ketelitian sedang J i ] | i ] 1 |
b. Lebin dari 3000 dan biasa sefiap fon 60004 1.000- 4.0004 1.000- 22,0004 1.0004 20.000- 1.000,
‘1“)3 e gln“;;fj;'as';t’l‘:ﬁ:ﬁ 8000 15004 50004 1500 8000 1500 5000 1500,
dan biasa setiap lon 6000 4.000-4 4.0004 1.000- 22.000-{ 1.000 200004 1.000 . Timbangan ban
2). Keleltian khusus | g naq | 4 5001 5000 15004 8000 15004 5000 1.500 befn
dan halus seiiap lon 1) Sampai dengan 1400.000,{ 10.000,4350.000,{ 10.000
c. Timbangan ban 100 ton/h 1 1 C s Mo el Sovre s
berjalan 2) Lebih dari 100
1) Sampai dengan | | fon/h sampai 500.000,1 15000,4400.000,4 15000,
100 torvh | 1400.000, 10.000,-350.000. 10.00C, dengan 500 lonth 1 i ] i
2) Lebih dari 100 3) Lebin dari 500 j ] |
ton/h sampai 1500.000,1 15000,4400.0004 15000, ton/h 1 -EOD'OUD'-I 2000043000001 20000,
dengan 500 ton/h E E a. Dead Weight Tesling|
fgnfhwb*hda“ 500 ] Jpo0.000.{ 20000,J500.000.{ 20000 Mﬁ‘;’"é“:mpai o
2. Dead Weight Testing 100 kgilem? 100.000, g 75.000.-‘ 4200.0004 +175.000,4 E
Machine 2). Lebih dari 100
1). Sampai dengan i ] 1 ] ] kg/em2 sampai 126.000, 4100.000,1 4250.000, 4200.000,4 4
100 kglem? 100.000, 75.000,- -200.000, 175.000, dengan1000 kgfem?
2). Lebih dari 100 125.000. 1100.600, -4250.0004 1200.000,4 3). Lebih dari 1000 |175.000 4 4150.000 4 +300.0004 4250.000.4
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e
kglem?2 sampai kglcm?2
dengan1000 kg/cm?2 b. Alal ukur Tekanan
:;'IEL;‘;'“ dari 1000 75 oop,- 150,000, 4500.000.1 250,000 j']" T
b. Alal ukur Tekanan Darah 100.0004 2.500- 75.000- 2.5004300.000,4 2.500-250.000{ 2.500
ain 2). Mancmeter Minyak
1) At UkurTekanan l1p0, 000, 2500 75000{ 2500500000 250050.000 25004 2 Sl S92 00000 2500, 75000, 250050000 2500200000 2500
2). Manomeler Minyak b). Lebih dari 100
a). Sampai dengan | | i | | ] kglem?2 sampai 1250004 3.0004100.000{ 2500,4275.500{ 3.000,1250.000 2.500,1
100 kgfom? 100.000, 2.500- 75.000,{ 2500,4250.000,1 2.500,4200.000, 2.500; dengan 1000 kg/cm2
b). Lebih dari 100 ). Lebih dari 1000 ] ] ] | ] | |
kjom2sampai  [125.000.{ 3.000{100.000] 2500275500 3.000{250.000 2500 kglom2 150,000 5000,{125.000 5000800.0007 50002755001 5000,
dengan 1000 kg/cm2 3). Pressure Calibrator [150.000,4 10.000,4125.000,4 10.000,300.000,4 10.000,4275.000,4 10.000,4
chLeBhdari 000 450000, 500,125,000 50009000001 50005500 5000 42}*’;‘??;; ?::;;ﬁe‘ J
3], Pressure Calibralar [150.000 10.000-J125.000,] 10.000,4300.000,] 10.000,1275.000{ 10,000} 100 kglem2 100000 2500 75.000 2500200000 285004150.000 2500,
4). Pressure Recorder b). Lebih dari 100
a). Sampai dengan ] | kglem2 sampai ] | ik 1 | | ] |
100 kefem2 100.0004 2.5004 75.000,4 2.500,4200.0004 2.500,{150.000,1 2.500,1 dengan 1000 1250001 5.000,{100.000 5.000,{250.000 5.000,4200.000,4 5.000,
b). Lebih dari 100 kglcm?2
kg/cm2 sampai ’ i c). Lebih dari 1000 | ) | | | 1 I ]
dengan 1000 125.0004 5.0004100.000,4 5.000,4250.000 5.000,{200.000,1 5.000 kg/om2 150,000 7.500,{125.000{ 7.500,4350.000- 7.5004300.000.{ 7.500,
kglcm?2 PENCAP KARTU
c). Lebih dari 1000 29.| (PRINTER/RECOR 5.000- 30004 4.5004 25004 7.000- 30004 5.500- 25001
kglom? 1500001 7.500125.000{ 7.500,4350.0004 7.500. 300.000,4 7.5001 DER) OTOMATIS
PENCAP KARTU 130.| METER KADARAIR | 75.0004 10.000,-50.000,00] 5.000,1200.000,4 10.000,4200.0004 5.000.1
29.| (PRINTER/RECOR 50004 30004 4500 25004 7.0004 3.0004{ 5500 2500 [31.| SelainUTTP angka
DER) OTOMATIS 1-29 yang dialas | 1 ) | ] |
30, METER KADAR AR | 75,000 10,000-50.000,00]_5.000,200.000.1 10.000.1200.000,{ 5000 permintaan unikdi | 0% 50007 . 125000, 000,
31.| Selain UTTP angka ukur,
1-29 yang dialas | ] A ditakar, ditmbang
permintaan unluk di 5.000, 5.000. 4 25.000, 25.000, seliap jam dan
ukur, bagian dari jam
ditakar, diimbang dihitung 1 jam
seliap jam dan
bagian dari jam
dihitung 1 jam
No | Pengguna Klasifikasi Besaran Tarif (Rp) Retribusi Besaran Tarif
No | Pengguna Kiasifikasi Besaran Tarif (Rp) Retribusi Besaran Tarif Untuk Pelayanan lera / tera ulang (Rp)Retribusi Pelayanan
Uniuk Pelayanan fera/ lera ulang (Rp)Refribusi Pelayanan alat Ukur, Takar, Timbang dan Tera! Tera Ulang, dan

alat Ukur, Takar, Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP ),
Kalibrasi-atat ukur-Metrologi
Teknis dan Pengujian Barang
Dalam Keadaan Terbungkus (
BDKT ), untuk pelaksanaan di
Kantor, Pasar Tradisional, toko

rumahan serta di Perusahaan

Tera/ Tera Ulang,

Teknis dan Pengujian
Barang Dalam Keadaan
Terbungkus untuk
pengujian ditempat pakai
atas permohanan Pemilik
| pemakail kuasa /

Perlengkapannya ( UTTP ),
dan Pengujian Barang Dalam
Keadaan Terbungkus ( BDKT

), untuk pelaksanaan di
Kantor, Pasar Tradisional, foko
rumahan serta di Perusahaan

produsen/imporiir UTTP

Pengujian Barang Dalam
Keadaan Terbungkus
untuk pengujian ditempat
pakai atas permohonan
Pemilik / pemakai/ kuasa
1 Vendor / Pihak Kefiga

Sesuai dengan Permendag No.
115/2018, kewenangan
Kabupaten/Keta dan Provinsi
DKI Jakarta di bidang metrclogi

legal  adalah  melakukan
teraftera ufang “dan
pengawasan.

M



“ Keterangan =~

Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Daerah ini.

Besaran tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditinjau

kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Besaran tarif retribusi hasil peninjauan kembali sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota

Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

(2) Besaran tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditinjau
kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

(3) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan
perekonomian.

(4) Besaran tarif retribusi hasil peninjauan kembali sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota.

No. 1L ia :
s el 1 e e s TR A e Bt 5.
produsenfimportir UTTP Vendor / Pihak Keliga 250,000,
1 Industri Ketelitian Tinggi 50.000,- 250.000,- Ketelitian Biasa 25.000,- 200.000,-
Kelelitian Biasa 25.000,- 200.000,-
No | PenggunaUniuk | Kiasifikasi | Besaran Tarif (Rp) Refribusi Besaran Tarif No | Pengguna Unluk | Kiasifikasi | Besaran Tarif (Rp) Relribusi Besaran Tarif
Pelayanan {era/ tera ulang | (Rp)Relibusi Pelayanan Pelayanan tera/ teraulang | (Rp)Retribusi Pelayanan
alal Ukur, Takar, Timbang Tera/Tera Ulang, alat Ukur, Takar, Timbang Tera/ Tera Ulang, dan
dan Perlengkapannya (UTTP | - Keibrasi-Alat Metralogi dan Perlengkapannya ( Pengujian Barang Dalam
), Kekibrasi-atat ks Fekais dan Pengujian UTTP), dan Pengujian Barang |  Keadaan Terbungkus
Telwis dan Pengujian Barang | Barang Dalam Keadaan Dalam Keadaan Terbungkus { | uniuk pengujian ditempat
Dalam Keadaan Terbungkus { Terbungkus unfuk BDKT ), untuk pelaksanaandi | pakal atas permohonan
BDKT ), unluk pelaksanaan di | pengujian ditempat pakai Kantor, Pasar Tradisional, Pemilik / pemakail kuasa
Kanlor, Pasar Tradisional, atas permohonan Pemilk toke rumahan serta di {Vendor / Pihak Keliga
toko rumahan serta di / pemakall kuasa / Perusahaan produsenfimportir
Perusahaan produsenfimportir Vendor / Pihak Keliga UTTP
- 1: Pernominal Massa 50.000.- 100.000,-
1 Pemominal Massa 50.000,- 100.000.- (produk mesin)
(produk mesin) Volume 50.000,- 100.000,-
Volume 50.000,- 100.000,-
. Hitungan 10.000,- 50.000,-
Hitungan 10.000,- 50.000,-
- 2 Pernominal Massa 10.000,- 50.000,-
2. Pemominal Massa 10.000,- 50.000,- (produk manual)
(produk manual) Volume 10.000.- 50.000-
Volume 10.000.- 50.000,-
) Hitungan 10.000,- 10.000,-
Hitungan 10.000.- 10.000,-
i .
Pasal 9 Pasal 9 legal drafting disesuaikan
(1) Besaran tarif Retribusi Pelayanan TeralTera Ulang fercantum dalam (1) Besaran tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang tercantum dalam ggggan UU No. 28 Tahun
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a.  Administratif

Dalam hal waiib retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang
membayar, dikenakan sanksi administrafif berupa bunga sebesar 2%
(dua persen) sefiap bulan dari retribusi yang terutang yang tidak atau
kurang bayar dan ditagih dengan menggunakan STRD

Wilayah Pemungutan Pasal 13 -
28 Tahun 2009.
Wilayah pemungutan Retribusi pengujian UTTP meliputi seluruh wilayah
Daerah.
9. Penentuan Pembayaran‘ Tempa[ Pasal 12 - Telah sesuai deﬂgan UU No.
Pembayaran, Angsuran, dan . 28 Tahun 2009,
Penundaan Pembayaran (1) Retribusi tidak dapat diborongkan.
(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan.
(3) Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat N
dapat berupa karcis.
(4) Hasil pemungutan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetor
ke kas daerah.
Pasal 14 Pasal 14 Legal drafting disesuaikan
dengan UU No. 28 Tahun
Retribusi-torutang-dalam-masaretribusi-lerjadi-pada saat ditetapkan SKRD | Walikota atau Pejabat yang ditunjuk menetapkan retribusi terutang 2009.
| atau dokumen lain yang dipersamakan. dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.
Pasal 15 - Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2008.
(1) Pembayaran retribusi yang terutang harus dibayar sekaligus.
(2) Retribusi yang terutang dilunasi selambat-lambatnya 7 {tujuh) hari sejak
diterbitkan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.
(3) Ketentuan mengenai tata cara pembayaran, tempat pembayaran,
angsuran dan penundaan pembayaran refribusi, diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Wali Kota
10. | Sanksi: Pasal 24 - Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

b. Pidana

Pasal 26

(1) Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
merugikan keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3
(tiga) bulan atau pidana denda paling banyak 3 (tiga) kali jumlah
Retribusi terutang yang tidak atau kurang dibayar.

Pasal 26

(1) Wajib Retribusi yang fidak melaksanakan kewajibannya sehingga
merugikan keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3
(tiga) bulan atau pidana denda paling banyak 3 (tiga) kali jumlah
Retribusi terutang yang tidak atau kurang dibayar.

Disesuaikan dengan UU No. 28
Tahun 2009.




e N R A e DA

o a

- Keterangan

- (2) Denda sebagairﬁana dimaksud pada éyai (1), merupakan penlén'maan

daerah.

negara.

1.

Penagihan

Pasal 16

(1) Penagihan retribusi terutang menggunakan STRD dan didahului dengan
surat teguran.

(2) Surat teguran atau surat peringatan atau surat lain yang sejenis
sebagai awal tindakan pelaksanaan penagihan retribusi dikeluarkan 7
(tujuh) hari sejak saat jatuh fempo pembayaran.

(3) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal surat teguran atau
surat peringatan atau surat lain yang sejenis disampaikan, wajib
retribusi harus melunasi retribusi yang terutang.

(4) Surat Teguran atau Peringatan atau Surat lain yang sejenis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikeluarkan oleh Kepala Perangkat
Daerah yang mempunyai kewenangan urusan di bidang metrologi.

(5) Tata cara penagihan dan penerbitan surat teguran atau peringatan atau
surat lain yang sejenis diatur dengan Peraturan Wali Kota.

Pasal 16

(1) Penagihan retribusi terutang menggunakan STRD dan didahului dengan
surat tequran atau surat peringatan atau suratlain yang sejenis.

(2) Surat feguran atau surat peringatan atau suratlain yang sejenis
sebagai awal tindakan pelaksanaan penagihan retribusi dikeluarkan 7
(tujuh) hari sejak saat jatuh tempo pembayaran.

(3) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal surat teguran atau
surat peringatan atau surat lain yang sejenis disampaikan, wajib
retribusi harus melunasi retribusi yang terutang.

{4) Surat Teguran atau Peringatan atau Surat lain yang sejenis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikeluarkan oleh Kepala Perangkat
Daerah yang mempunyai kewenangan urusan di bidang metrologi.

(5) Tata cara penagihan dan penerbitan surat teguran atau peringatan atau
surat lain yang sejenis diatur dengan Peraturan Wali Kota.

Disesuaikan dengan UU No. 28

Tahun 2009.

12.

Penghapusan Piutang Retribusi
yang Kedaluwarsa

Pasal 20

(1) Hak untuk melakukan penagihan Retribusi menjadi kedaluwarsa setelah
melampaui 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi,
kecuali apabila Wajib Refribusi melakukan tindak pidana di bidang
Retribusi Daerah.

(2) Kedaluwarsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh jika :

a. diterbitkan Surat Teguran; atau
b. ada pengakuan utang Retribusi dari Wajib Refribusi, baik langsung
maupun tidak langsung.

(3) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal penyampaian
Surat Teguran tersebut.

(4) Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b adalah Wajib Refribusi dengan kesadarannya
menyatakan masih mempunyai utang Retribusi dan belum melunasi
kepada Pemerintah Daerah.

(5) Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b dapat dikefahui dari pengajuan
permchonan angsuran atau penundaan pembayaran dan permohonan

Telah sesuai dengan UU No.

28 Tahun 2009.

13
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keberatan oleh Wajib

Pasal 21

(1) Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk
melakukan penagihan sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan.

(2) Wali Kota menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi
yang sudah kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghapusan Piutang
Retribusi yang sudah kedaluwarsa diatur dengan Peraturan Wali Kota.

Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

Pasal 27

Telah sesuai dengan UU No.

13. | Tanggal Mulai Berlakunya.
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 28 Tahun 2009.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota
Cilegon.
14, | Lain-fain BAB VI BAB ViI Sesuai dengan Permendag No.
MASA RETRIBUSI MASA RETRIBUSI 115/2018, kewenangan
Pasal 10 Pasal 10 Kabupaten/Kota dan Provinsi

Masa retribusi meliputi :
a, masa refribusi tera dan/atau tera ulang atas UTTP berdasarkan masa
berlaku tanda tera sah;

Masa retribusi tera dan/atau tera ulang atas UTTP berdasarkan masa
berlaku tanda tera sah.

DKI Jakarta di bidang metrologi
legal adalah melakukan
teraltera ulang dan
pengawasan.

Masa retribusi sebagaimana dimaksud pasal 11, tidak berlaku apabila UTTP
mengalami perubahan fisik dan non fisik sehingga mengalami perubahan

Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

sifat ukurnya.
BAB VI BAB VI Disesuaikan dengan ketentuan
KEBERATAN KEBERATAN dalam UU No. 28 Tahun 2009
Pasal 17 Pasal 17

(1) Wajib Retribusi dapat mengajukan keberatan atas SKRD atau
dokumen yang dipersamakan kepada Wali Kota.
(2) Keberatan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan

(1) Wajib Retribusi dapat mengajukan keberatan atas SKRD atau
dokumen yang dipersamakan kepada Wali Kota.
(2) Keberatan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan

i
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(5)

disertal alasan-alasan yang jelas.
Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama #{igjuh)
hari-keria sejak tanggal SKRD diterbitkan, kecuali jka Wajib Refribusi
tertentu dapat menunjukkan bahwa jangka wakiu itu tidak dapat
dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya.

Keadaan di luar kekuasaannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
adalah suatu keadaan yang ferjadi diluar kehendak atau kekuasaan
wajib Retribusi.

Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi
dan pelaksanaan penagihan Retribusi.

Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga)
bulan sejak tanggal SKRD diterbitkan, kecuali jika Wajib Retribusi
tertentu dapat menunjukkan bahwa jangka wakiu itu tidak dapat
dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya.

Keadaan di luar kekuasaannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
adalah suafu keadaan yang terjadi diluar kehendak atau kekuasaan
waijib Retribusi.

Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi
dan pelaksanaan penagihan Retribusi.

Pasal 18
Wali Kota dalam jangka wakiu paling lama 30-{tiga-puiuh}-harikeda

sejak tanggal Surat Keberatan diterima harus memberi keputusan atas
keberatan yang diajukan dengan menerbitkan Keputusan Wali Kota.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk
memberikan kepastian hukum bagi Wajib Relribusi.

Keputusan Wali Kota atas keberatan dapat berupa menerima
selurthnya atau sebagian, menolak, atau menambah besarnya
Retribusi yang terutang.

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah
lewat dan Wali Kota tidak memberi keputusan, keberatan yang
diajukan tersebut dianggap dikabulkan.

(2)
()

Pasal 18

Wali Kota dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak
tanggal Surat Keberatan diterima harus memberi keputusan atas
keberatan yang diajukan dengan menerbitkan Keputusan Wali Kota.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk
memberikan kepastian hukum bagi Wajib Retribusi.

Keputusan Wali Kota atas keberatan dapat berupa menerima
seluruhnya atau sebagian, menolak, atau menambah besarnya
Retribusi yang terutang.

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah
lewat dan Wali Kota tidak memberi keputusan, keberatan yang
diajukan tersebut dianggap dikabulkan.

Disesuaikan dengan ketentuan
dalam UU No. 28 Tahun 2009

BAB VIII
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN
Pasal 19

Atas kelebihan pembayaran Retribusi, Wajib Refribusi dapat
mengajukan permohonan pengembalian kepada Wali Kota.

Wali Kota dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan, sejak
diterimanya permohonan pengembalian kelebihan pembayaran
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus memberikan
keputusan.

Apabila dalam jangka wakiu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
telah dilampaui dan Wali Kota tidak memberikan suatu keputusan,
permohonan  pengembalian  pembayaran  Retribusi  dianggap
dikabulkan dan SKRDLB harus diterbitkan dalam jangka wakiu paling

Telah sesuai dengan UU No.

28 Tahun 2008.

[
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lama 1 (satu) bulan.
Apabila Wajib Retribusi mempunyai utang Retribusi lainnya, kelebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu utang Retribusi
tersebut.

Pengembalian  kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2
(dua) bulan sejak diterhitkannya SKRDLB.

Jika pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi dilakukan setelah
lewat 2 (dua) bulan, Wali Kata memberikan imbalan bunga sebesar 2
% {(dua persen) sebulan atas keterlambatan pembayaran kelebihan
pembayaran Retribusi.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengembalian kelebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dengan Peraturan Wali Kota.

BAB X
PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN
Pasal 22

Wali Kota berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguiji
kepatuhan pemenuhan kewajiban Retribusi Daerah dalam rangka
melaksanakan peraturan perundang-undangan Retribusi Daerah.
Wajib Retribusi yang diperiksa wajib :

a. memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan,
dokumen yang menjadi dasamya dan dokumen lain yang
berhubungan dengan objek Retribusi yang terutang;

b. memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan
yang dianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran
pemeriksaan; dan/atau

c. memberikan keterangan yang diperlukan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemeriksaan Retribusi

diatur dengan Peraturan Wali Kota,

Telah sesuai dengan UU No. |

28 Tahun 2009.

BAB Xi
INSENTIF PEMUNGUTAN
Pasal 23

{1) Perangkat Daerah yang melaksanakan pemungutan retribusi diberi

Telah sesuai dengan UU No.
28 Tahun 2009.

.
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insentif atas dasar pencapaian kinerja tertentu.
(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dianggarkan
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(3) Tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud
pada ayat {1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Wali Kota

BAB Xl - Telah sesuai dengan UU No.

KETENTUAN PENYIDIKAN 28 Tahun 2009.
Pasal 25

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
diberi wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan
tindak pidana dibidang Retribusi, sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat pegawai
negeri sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat
oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi agar
keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang
pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana Retribusi;

¢. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau
Badan sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan
tindak pidana di bidang Retribusi;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukii
pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain, serta melakukan
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

f.  meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang Retribusi;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saat

h. pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang,
benda, dan/atau dokumen yang dibawa;




=

i. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana
Refribusi;

j. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa
sebagai tersangka atau saksi;

k. menghentikan penyidikan; dan/atau

I melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan
tindak pidana di bidang Retribusi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan
dimuiainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada
Penuntut Umum melalui Penyidik pejabat Polisi Negara Republik
Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang
Hukum Acara Pidana.
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